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ABSTRAK

NANDITO MARTIN (115150390)

Pengaruh Entrepreneurial Self-efficacy dan Entrepreneurial Creativity
terhadap Entrepreneurial Intention pada Entrepreneurial Intention

xiii + 85 Hal, Tabel 37, Gambar 6, Lampiran 3

MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

Abstrak : penelitian ini betujuan untuk menguji bagaimana variabel
Entrepreneurial Self-efficacy, dan Entrepreneurial Creativitymempengaruhi
Entrepreneurial Intention. Sampel dalam penelitian ini adalah 100
Mahasiswa di Universitas Tarumanagara. Teknik pengambilan saampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Temuan menunjukan
Entrepreneurial Self-efficacy, dan Entrepreneurial Creativitymempengaruhi
Entrepreneurial Intention mahasiswa di Universitas Tarumanagara.
Abstract: This study aimed to examine how an Entrepreneurial Self-efficacy,
& sales and Entrepreneurial Creativityaffect Entrepreneurial Intention. The
sample in this study were 100 students in Tarumanagara University.. The
sampling technique used is purposive sampling. Data collection technique
used is questionnaire. The findings show that Entrepreneurial Self-efficacy
and Entrepreneurial Creativitydid  affect Student’s Entrepreneurial

Intention in Tarumanagara Univesity .



disimpulkan bahwa variabel independen (X) signifikan terhadap variabel

dependen (). berikut merupakan table T statistic dan P values.

Tabel 4.29
Tabel Uji Hipotesis

T- statistic P values

Self Efficacy — Intensi Berwirausaha 3.845 0.000

Kreativitas — Intensi Berwirausaha 3.932 0.000
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Nilai uji hipotesis pada tabel 4.29 dapat dijelaskan adanya hipotesis sebagai
berikut:

a. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel Self Efficacy
(X1) terhadap intensi berwirausaha (Y) memiliki nilai T-statistic yaitu
sebesar 3.845 dan P valuesnya yaitu sebesar 0.000, maka H1o ditolak karena
diketahui nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P valuesnya lebih dari
0.05, dari penjelasan diatas maka dapat dijelaskan dan disimpulkan bahwaSelf
Efficacy memiliki pengaruh terhadap Intensi berwirausaha di Universitas
Tarumanagara.

b. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel
Kreativitas(X2) terhadap intensi berwirausaha (Y) memiliki nilai T-statistic
yaitu sebesar 3.932 dan P valuesnya yaitu sebesar 0.000, maka H1, ditolak
karena diketahui nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P valuesnya lebih
dari 0.05, dari penjelasan diatas maka dapat dijelaskan dan disimpulkan
bahwa Kreativitas memiliki pengaruh terhadap Intensi berwirausaha di

Universitas Tarumanagara.

E. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi subjek penelitian yang telah ada maka dapat
dijelaskan bahwa karakeristik responden berdasarkan jenis kelamin pria sebanyak
37 orang, dan jenis kelamin wanita sebanyak 63 orang. Untuk karakteristik usia
22 — 26 tahun adalah sebanyak 22 (22%), dan usia 17 — 21 tahun adalah sebanyak
78 (78%) orang. Untuk variabel Self efficacy mayoritas responden menjawab
sangat setuju terhadap pertanyaan yang diberikan, untuk variabel kreativitas
mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap pertanyaan yang diajukan,
dan variabel intensi berwirausaha mayoritas responden menjawab sangat setuju
terhadap pertanyaan yang diberikan.

Hasil uji validitas dan reliabilitas menjelaskan bahwa mayoritas variabel
yang telah diuji adalah valid dan juga reliabel. Hal ini dapat dikatakan valid
karena nilai loading factor yang terdapat pada butir pernyataan pada setiap

indikator nilainya lebih besar dari 0,50 dan dapat dikatakan reliabel karena nilai-
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nilai cronbach’s alpha nya lebih besar dari 0,60 dan composite reliability nya
lebih besar dari 0,60. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitia ini
layak untuk dilanjutkan ke analisis selanjutnya.

Hasil pengujian R-square dalam penelitian menjelaskan bahwa variabel self
efficacy dan kreativitas memiliki pengaruh yang sedang terhadap intensi
berwirausaha. Sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali, 2014 yaitu apabila nilai R-
square diatas 0,75 maka mempunyai pengaruh yang kuat, sedangkan 0,5- 0,74
mempunyai pengaruh yang sedang, dan 0,25- 0,49 memiliki pengaruh yang
lemah.Uji Q-square yang digunakan melalui metode blindfolding menunjukan
bahwa variabel self efficacy dan kreativitas memiliki pengaruh yang besar
terhadap kinerja media sosial wirausaha yaitu sebesar 0.475. Dan selanjutnya dari
hasil pengujiam GoF menunjukan bahwa tingkat kelayakan model penelitian ini
dinyatakan besar atau dapat dikatakan layak karena nilainya 0.564.

Selanjutnya mengenai pembahasan tiga hipotesis yang terdapat dalam
penelitian ini yang sebelumya telah dijelaskan oleh penulis bahwa pengujian
hipotesis ini menggunakan metode bootstrapping. Berikut mengenai penjelasan

hipotesis

H1: Entrepreneurial Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap Intensi

berwirausaha

Dari hasil pengujian hipotesis variabel self efficacy terhadap intensi
berwirausaha di universitas tarumanagara memiliki T-statistic yaitu sebesar 3.845
dan P-valuesnya yaitu sebesar 0.000 yang berarti H1o ditolak. Dan dapat diartikan
bahwa variabel self efficacy memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha di
Universitas Tarumanagara. Sesuai dengan teori yang diuangkapkan oleh Indarti
(2008) Self efficacy merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi
intensikewirausahaan.

Self efficacyyang tinggi akan membantu seseorang untukpengambilan
keputusan, arah pemikiran yangterarah, kepercayaan diri yang kuat dan
siapmenghadapi segala resiko yang ada. Pentingnya self efficacy menentukan

langkah yang akan diambil seseorang karena menurut Indarti (2008) self efficacy
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akan karir seseorang dapat menjadi faktor penting dalam penentuan apakah minat
kewirausahaan seseorang sudah terbentuk pada tahapan awal seseorang memulai
karirnya.

H2 : Entrepreneurial Creativitymemiliki pengaruh terhadap Intensi
berwirausaha

Dari hasil pengujian hipotesis variabel kreativitas terhadap intensi
berwirausaha di universitas tarumanagara memiliki T-statistic yaitu sebesar 3.932
dan P-valuesnya yaitu sebesar 0.000 yang berarti H20 ditolak. Dan dapat diartikan
bahwa variabel kreativitas memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha di
Universitas Tarumanagara.

Hasil dari pengujian ini sejalan dengan teori dari Hasan (2013) dan Alma
(2011) bahwa seorang wirausaha tentu pada saatnya akan memiliki tantangan
tugas dan pekerjaan yang sangat bervariasi. Cara pemecahannya juga sangat
beragam dan memerlukan langkah kreatif sehingga memunculkan suatu inovasi
baru dibidangnya. Menurut Hasan (2013) kreativitas memiliki korelasi terhadap
minat berwirausaha. Alma (2011) juga mengatakan bahwa modal utama seorang

wirausaha adalah kreativitas, keuletan, dan semangat pantang menyerah.
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A

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada BAB 1V, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

B.
1.

Self efficacy memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha di
Universitas Tarumanagara.Self efficacyyang tinggi akan membantu
seseorang untukpengambilan keputusan, arah pemikiran yangterarah,
kepercayaan diri yang kuat dan siapmenghadapi segala resiko yang ada.

Kreativitas memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha di
Universitas Tarumanagara.Kreativitasmerupakan modal utama seorang
wirausaha disamping, keuletan, dan semangat pantang menyerah yang

harus di miliki oleh setiap wirausahawan.

Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan
Penelitian yang dilakukan ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai

dengan prosedur yang telah ditentukan, namun masih terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian yaitu:

1.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya dua variabel independen
yaitu self efficacy dan kreativitas juga satu variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha. Sedangkan diketahui masih banyak faktor atau
variabel lain yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha dikarenakan
keterbatasan waktu dan dana, penelitian yang dilakukan hanya
melibatkan sampel sebanyak 100 responden di  Universitas

Tarumanagara..
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2.

Saran
Terkait dengan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

diharapkan dapat bermanfaat, berikut saran- saran dari peneliti:

1.

Intensi bewirausaha terkait dengan self efficacy di Universitas
Tarumanagara akan lebih baik apabila dipertahankan dan terus menerus
di edukasikan.

Kreativitas mempengaruhi intensi  berwirausaha mahasiswa di
Universitas Tarumanagara perlu dipertahankan dan semakin di

tingkatkan.
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LAMPIRAN 1

1. Lampiran Kuesioner
Yth Responden.

Selamat pagi/siang/malam kepada responden yang terhormat, perkenalkan
nama saya Nandinto Martin, mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Saya sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi S1 Manajemen mengenai “Pengaruh Entrepreneurial Self-
efficacy dan Entrepreneurial Creativity terhadap Entrepreneurial Intention
pada mahasiswa di Universitas Tarumanagara”

Petunjuk pengisian: pilinlah salah satu skala dari setiap pernyataan di bawah
ini dengan memilih angka 1 sampai dengan 5 sesuai dengan jawaban yang paling
cocok dengan pendapat anda. Adapun keterangan pada pilihan jawaban adalah

sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Dengan ini, saya mohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu
sekitar 4-7 menit untukmengisi kuisioner ini dengan jujur dan sesuai dengan
petunjuk yang telah disediakan. Atas
kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya

Nandito Martin
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Profil Responden

Jenis Kelamin
1. Pria
2. Wanita

Umur

1. 17 — 21 tahun
2. 22 — 26 tahun
3. > 27 tahun

Konsentrasi Kewirausahaan
1. Ya

2. Tidak

Semester.................
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Self Efficacy

Self Efficacyyang tinggi akan membantu seseorang untukpengambilan keputusan,
arah pemikiran yangterarah, kepercayaan diri yang kuat dan siapmenghadapi
segala resikoyang ada(Indarti, 2008).

No Pernyataan 1123|415
1 | Saya dapat bekerja secara produktif dibawah tekanan

2 | Saya dapat membuat ide dan produk baru

3 | Saya dapat mengembangkan dan memelihara

hubungan baik dengan calon investor

4 | Saya dapat melihat peluang pasar untuk produk dan
layanan baru

5 | Saya bisa merekrut dan melatih karyawan

6 | Saya dapat memotivasi lingkungan kerja untuk
mendorong orang lain mencoba sesuatu yang baru

Kreatif

Menurut Munandar (2012) kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan
lingkungannya. Sering kali orang menafsirkan kreativitas sebagai talenta khusus
yang luar biasa. Gaya hidup kreatif dapat terlihat dari cara seseorang mempersepsi
dunia, menggunakan seluruh kemampuannya dan mengembangkan kepekaan

terhadap masalah lingkungan

No Pernyataan 112|3|4]|5

1 | Saya merupakan pribadi yang kreatif

2 | Saya biasanya menyisihkan waktu saya untuk menjadi
kreatif

3 | Saya memiliki banyak ide

4 | Saya mencari solusi baru walaupun tidak dibutuhkan

5 | Ide saya sering kali orisinil

6 | Saya peka terhadap masalah yang orang lain jarang

perhatikan

7 | Biasanya solusi baru masuk kepikiran saya saat biasanya
tidak dibutuhkan

8 | Mudah bagi saya untuk menemukan proposal perbaikan
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Intensi Berwirausaha

Menurut Drennan dan Saleh (2008; Suwarno dan lda, 2014: 4) intensi
kewirausahaan didefinisikan sebagai suatu variabel yang melekat dan penting
yang mendahului sebuah perilaku seperti pembentukan bisnis sendiri.

No Pernyataan 112 |13|4]5

1 | Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi seorang
pengusaha

2 | Saya akan melakukan segala upaya untuk memulai dan
menjalankan perusahaan sendiri

Saya sangat serius untuk memulai bisnis sendiri

Saya memiliki tekad untuk membuat usaha dimasa depan

Tujuan professional saya adalah sebagai wirausaha

[o2R NS N I S N OV)

Saya memiliki niat yang sangat rendah untuk memulai
bisnis

60



Lampiran 2 — Hasil Data

Variabel Self Efficacy

SE1 | SE2 | SE3 | SE4 | SE5 | SE6

61



62



63



Variabel Kreatif

K1 | K2 | K3 |K4|K5|K6 | K7 | K8
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Variabel Intensi Berwirausha

IB6

IB5

IB4

IB3

IB2

IB1
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Lampiran 3 — Hasil Olah Data

Construct Reliability and Validity

=] Matrix |ii% Cronbach's Alpha %% rho_A |% Composite Reliability |1i% Average Variance Extracted (AVE)

Cronbach’'s Alpha rho_A  Composite Reliability ~ Average Variance Extracted (AVE)
| Self Efficacy 0.895 0.910 0.921 0.662
Kreativitas 0.929 0.930 0.942 0.669
Intensi Berwirausaha 0.906 0.911 0.928 0.686

Outer Loadings

70

=] Matrix
Intensi Berwirausaha Kreativitas  Self Efficacy
1B 0.758
IB2 0.711
IB3 0.870
1B4 0.895
IB5 0.803
IB6 0.911
K1 0.829
K2 0.839
K3 0.841
K4 0.819
K5 0.819
Ké 0.805
K7 0.830
K8 0.761



Self Efficacy l

SE3

SE4

)

1B4

IB5

Intensi
Berwirausaha

N\

K6

Kreativitas

Path Coefficients

= Mean, STDEV, T-Values, P-Values || Confidence Intervals ||| Confidence Intervals Bias Corrected ‘Ij Samples Copy to Clip

Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) P Values

Berwirausaha

W

0.839

0.841
0.819
40819
0.805
0.830
70761

|

-

Kreativitas -> Intensi Berwirausaha 0.469 0.461 0.119 3.932 0.000
‘ Self Efficacy -> Intensi Berwirausaha 0.435 0.441 0.113 3.845 0.000
SE1
— 0.855
0.850
SE3
0.894
4-0.805
5 r0.833 IB1
0.615 .
SE5 Self Efficac 0.435
SE6 0711
IB3
K1 0.895 —/
0.803 —
-"2 . 0911
Int 1BS
0829 0.469 men ™

H

Kreativitas

7

! A\
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Discriminant Validity

|=| Fornell-Larcker Criterion ||| CrossLoadings ||[] Heterotrait-Monotrait Ratio (HTM

Intensi Berwirausaha Kreativitas  Self Efficacy

Intensi Berwirausaha 0.828
Kreativitas 0.855 0.818
Self Efficacy 0.851 0.888 0.814

Outer Loadings

=] Matrix

Intensi Berwirausaha Kreativitas  Self Efficacy
IB6 0.911
K1 0.829
K2 0.839
K3 0.841
K4 0.819
K5 0.819
Ké 0.805
K7 0.830
K8 0.761
SE1 0.855
SE2 0.850
SE3 0.894
SE4 0.805
SE5 0.833
SE6 0.615
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SE1

SE2
SE3
SE4
&
ses %01 cureficacy 2845
'
SE6
K1
K
K2
¥. 35576 3932
K3 21635
“26735
K 19325
433424
- 23117
LG i 2046 Kreativitas
& 19703
k1
K
K8
Discriminant Validity

-

Intensi
Berwirausaha

|| Fornell-Larcker Criterion ||| Cross Loadings

Intensi Berwirausaha

|=] Heterotr

Kreativitas  Self Efficacy

1B1 0.758 0.691 0.686
B2 0711 0.679 0.599
1B3 0.870 0.718 0.774
B4 0.895 0.710 0.703
IBS 0.803 0.654 0.653
IB6 0911 0.783 0.790
K1 0.751 0.829 0.686
K2 0.723 0.839 0.797
K3 0.668 0.841 0.717
K4 0.709 0.819 0.815
Ks 0.723 0.819 0.767
G 0.598 0.805 0.614
K7 0.709 0.830 0.762
K8 0.694 0.761 0.632
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12.024 'y

12.314

30.095°

30485
2.855

67.67 5Hi‘
~J

P

-

IB1

B2

IB3

B4

IB5

IB6



Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criterion

| Cross Loadings

| Heterotr:

Intensi Berwirausaha Kreativitas  Self Efficacy

IB6 0.911 0.783 0.790
K1 0.751 0.829 0.686
K2 0.723 0.839 0.797
K3 0.668 0.841 0717
K4 0.709 0.819 0.815
K5 0.723 0.819 0.767
K6 0.598 0.805 0614
K7 0.709 0.830 0.762
K8 0.694 0.761 0.632
SE1 0.767 0.798 0.855
SE2 0.697 0.742 0.850
SE3 0.749 0.805 0.894
SE4 0.755 0.717 0.805
SES 0.667 0.764 0.833
SE6 0.461 0.441 0615

R Square

| Matrix 3% RSquare |ii% R Square Adjusted

R Square R Square Adjusted
| Intensi Berwirausaha 0.771 0.766 |

Construct Crossvalidated Redundancy

= Total |[E Casel

| Case?2 ||=| Case3

| Cased ||| Caseb

= Ca

550 SSE Q? (=1-SSE/SS0)
Intensi Berwirausaha 600.000 315010 0475
Kreativitas 800.000 800.000
Self Efficacy 600.000 600.000
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